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ABSTRAK

Penelitian ini berjudul, “ Konsentrasi dan Efisiensi Produksi Pada Industri 
Kendaraan Bermotor Roda Empat atau Lebih”. Tujuan dari Penelitian ini adalah 
untuuk mengetahui kecenderungan konsentrasi dan efisiensi produksi pada 
industri kendaraan bermotor roda empat, serta untuk mengetahui hubungan 
konsentrasi dan efisiensi indusutri kendaraan bermotor roda empat atau lebih. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu data 
perkembangan tingkat efisiensi, nilai tambah, jumlah perusahaan, biaya madya 
selama kurun waktu 1995 sampai dengan 2008. Teknis analisis yang digunakan 
adalah teknik analisis bersifat deskriktif kualitatif dan deskriktif kuantitatif. 
Kecenderungan konsentrasi dan efisiensi pada industri kendaraan bermotor adalah 
cenderung berpengaruh siqnifikan, dan hubungan antara konsentrasi dan efisiensi 
pada industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih berhubungan negatif, 
dimana dalam hasil uji regresi variabel konsentrasi bernilai -8,08 dimana tanda 
min menunjukan hubungan antara konsentrasi dan efisiensi, serta pengaruh 
konsentrasi terhadap efisiensi sebesar 28,76 persen.

Kata Kunci : Tingkat Konsentrasi dan Tingkat Efisiensi
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ABSTRACT

This research is entitled, “Concentration and Production Levels of Four- 
Wheeled-or-More vehicle Industries” and was therefore aimed at identifying 
concentration and production levels of such industries and their relationship. The 
secondary data were collected front report dealing with efficiency level, value- 
added, number of companies, total costs withing the period of 1995 to 2008. A 
qualitative and quantitative descriptive method was applied. The result shows that 
the concentration and efficiency levels had a siqnificant ane negative 
relantionship. The linear regression computation show that there was a negative 
relationship between the concentration and efficiency. The concentration level 
affected the efficiency level at 28.76%.

Keyword : concentration, efficiency, level



BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Perekonomian dunia pada saat ini tidak terlepas dari seberapa kuatnya 

kegiatan industrialisasi di suatu negara. Peralihan dari sektor pertanian ke sektor 

industri pada saat ini sedang diberlangsungkan oleh berbagai negara di dunia tak 

terkecuali di Indonesia. Perkembangan sektor industri di indonesia berkembang 

dengan begitu pesat, hal ini dapat dilihat dari sebarapa besar persentasi 

sumbangan sektor industri terhadap pendapatan domestik nasional.

Industrialisasi merupakan suatu proses interaksi yang dinamis antara 

pengembangan teknologi, inovasi, faktor produksi dan produk, spesialisasi 

produksi dan perdagangan antar Negara yang pada akhirnya akan menghasilkan 

nilai tambah bagi ekonomi, yang berarti juga meningkatkan pendaptan perkapita 

(Tambuan dalam Fitriani (2005:1)).

Industrialisasi di negara berkembang sama sekali bukan hal yang baru 

dilakukan, industrialisasi dianggap sebagai suatu resep untuk meningkatkan 

aktivitas kegiatan perekonomian, untuk peningkatan standar hidup masyarakat 

dan negara, dan peningkatan teknologi pada sektor industri mendorong semakin 

berpengaruhnya sektor ini dalam menyumbang pendapatan nasional dan daerah.

Menurut para ahli ekonomi, bagi banyak negara, sektor industri dianggap 

sebagai motor pengerak pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu strategi yang 

dilakukan dalam proses pembangunan biasanya terfokus pada upaya yang

1



besar-besaran, sehingga terkadangmenciptakan industrialisasi secara 

mengorbankan pembangunan sektor pertanian (Todaro, 2000.18).

Tabel 1.1
Pendapatan Domestik Nasional Bruto

20092008Lapangan Usaha
IIVIIIIII

1. Pertanian, Perternakan, Kehutanan,dan

perikanan 73,01284,3223,1143,769,7
43,34172,3128,885,242,42. Pertambangan dan Penggalian
138,92557,8418,4275,4136,73. Industri Penggolahan
11,7947,735,723,711,9a. Industri MIGAS
127,13382,7 510,1251,6124,8b. Industri Bukan MIGAS
38,01139,9102,366,31) Makanan, Minuman dan tembakau 33,4

12,5938,8 5126,22) Tekstil, Alat kulit dan dan alas kaki 12,9

20,3 5,0115,19,93) Barang kayu dan hasil hutan lainnya 4,9

6,7225,56,5 12,1 19,44) Kertas dan Barang Cetakan
68,4 17,185) Pupuk Kimia dan barang dari karet 33,7 51,216,6

3,736) Semen dan barang galian bukan logam 12,1 163,9 8

1,877) Logam dasar besi dan baja 4,2 6,2 82,1
8) Alat angkut mesin dan dan peralatan 43,6 88,5 134,7 177,2 41,03

9) Barang Lainnya 0,9 1,9 2,8 3,8 1

4. Listrik, Gas dan air bersih 3,6 7,3 11,1 15 3,99

5. Kontruksi 31,5 62,7 96,9 130,8 33,46

6. Perdagangan, Hotel dan Restoran 87 177 271,4 363,3 87,54

7. Pengangkutan dan komunikasi 38,8 79,4 121,7 166,1 45,31
8. Keuangan, real estet dan jasa perusahaan 48,5 97,6 147,7 198,8 51,5
9. Jasa-jasa 47 95,3 144,1 193,7 50,25
Produk Domestik Bruto 505,2 1024,6 1563,2 2082,1 527,33
PDB Tanpa MIGAS 469,6 953,4 1456 1939,2 491,98

Sumber : BPS. diolah Pusdatin Dcpperin
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Perkembangan sektor industri di indonesia tak terlepas dari peranan alat 

transportasi untuk menunjang sektor industri dalam proses produksi maupun 

distribusi barang dan jasa. Bagi negara berkembang sektor industri yang dianggap 

memiliki peluang untuk memajukan perekonomian dan mempercepat 

pertumbuhan salah satunya adalah sektor otomotif (Hasibuan, 1993 : 1-3).

Pembangunan ekonomi membutuhkan jasa transportasi yang cukup 

memadai. Tanpa adanya transportasi sebagai sarana pendukung tidak dapat 

diharapkan tercapai hasil yang memuaskan dalam usaha pengembangan ekonomi 

dari suatu negara. Untuk tiap tingkat perkembangan atau pertumbuhan ekonomi 

dari suatu negara di butuhkan alat transportasi yang optimum ( Kadir. 2006).

Dengan populasi indonesia lebih dari 237,641,326 juta jiwa dan 

dihadapkan pada kondisi geografis yang terdiri dari berbagai pulau yang terpisah- 

pisah antara satu dan lainya, serta kondisi alam yang sering berubah-ubah maka 

masyarakat indonesia mengunakan alat transportasi untuk melakukan berbagai 

aktivitas kehidupan. Adapun jenis alat transportasi yang berada di indonesia 

sebagai berikut:

1. Alat transportasi air( sungai dan laut ), dari sampan, perahu sampai kapal 

angkutan penumpang dan barang,

2. Alat transportasi udara, Misalnya halikopter hingga pesawat terbang, pesawat 

tempur dan sebagainya,

3. Alat transportasi darat misalnya sepeda, sepeda motor, mobil hingga truck 

pengangkut barang.
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Alat transportasi darat merupakan salah satu alat transportasi yang

digemari oleh masyarakat, lembaga dan perusahaan, dengan luas negara indonesia 

sebesar 1,904,569 km maka alat transportasi darat sebagai sarana transportasi

yang sangat vital untuk melakukan segala aktivitas, individu digunakan untuk

bersekolah, bekerja, dan aktivitas keseharian dan untuk perusahaan melakukan

kegiatan produksi dan pendistribusian barang dan jasa untuk mencari profit

ataupun tidak.

Kendaraan bermotor sebagai salah satu bentuk alat transportasi darat di 

indonesia merupakan alat transportasi yang paling banyak digunakan ataupun 

digemari oleh masyarakat indonesia mulai dari sepeda hingga truk sebagai alat 

angkutan.
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Tabel 1.2
Jumlah Kendaraan Bermotor di Indonesia

Mobil
TotalTrukBISPenumpangTahun

2.427.175953.694303.3781.170.1031987
2.351.488892.651385.7311.073.1061988
2.569.547952.391434.9031.182.2531989
2.806.056468.550 1.024.2961.313.2101990
3.087.267504.720 1.087.9401.494.6071991
3.256.9551.126.262539.9431.590.7501992
3.429.4831.160.539568.4901.700.4541993
3.793.9341.251.986651.6081.890.3401994
4.132.0011.336.177688.5252.107.2991995
4.439.2901.434.783595.4192.409.0881996
4.799.3221.548.397611.4022.639.5231997
4.982.7761.586.721626.6802.769.3751998
5.171.0011.628.531644.6672.897.8031999*)
5.412.3271.707.134666.2803.038.9132000

1.759.547 5.709.124687.7703.261.8072001
1.865.398 5.983.053714.2223.403.4332002

798.079 2.047.022 6.730.3293.885.2282003
933.199 2.315.779 7.713.2594.464.2812004

5.494.034 1.184.918 2.920.828 9.599.7802005
6.615.104 1.511.129 3.541.800 11.668.0332006
8.864.961 2.103.423 4.845.937 15.814.322007
9.859.926 2.583.170 5.146.674 17.589.7702008

Sumber : Kantor Kepolisian Republik Indonesia sejak *) 1999 tidak termasuk 
Timor leste

5



Gambar 1.1
Fengunaan Kendaraan bermotor
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Sumber: Kantor Kepolisian Republik Indonesia sejak *) 1999 tidak termasuk 
Timor leste

Dari data di atas dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan yang signifikan 

dalam penggunaan kendaraan bermotor, peningkatan selama kurun waktu 22 

tahun (1987 hingga 2008) tersebut sebesar 13,7 persen, dengan adanya 

peningkatan tersebut bukan berarti industri ini terlepas dari berbagai macam 

masalah, banyak permasalahan-permasalahan yang melanda industri ini seperti 

kenaikan harga bahan bakar minyak, pembatasan pengunaan bahan bakar minyak, 

hingga isu-isu tentang pengurangan kendaraan bermotor di indonesia. Akan tetapi 

permasalahan-permasalahan tersebut tidak mengurangi antusiasme masyarakat 

untuk tidak membeli kendaraan ini, hal ini di tunjukan dengan pembelian mobil 

secara nasional pun selalu meningkat (Lihat Tabel 1.3).
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Tabel 1.3
Penjualan Mobil di kawasan ASEAN

Penjualan Mobil Di kawasan ASEAN 2007-2010

2009 20102007 2008Negara

800.367Thailand 615.270 548.871631.250

Indonesia 483.548 764.710434.499 607.805

Malaysia 487.176 548.115 536.905 605.156

Filipina 117.903 124.449 132.444 170.216

Vietnam 803.92 111.946 119.868 112.796

Singapura 119.215 108.478 763.97 47.839

Total 1.870.435 2.116.063 1.898.033 2.501.084
Sumber: Kompas.com

Gambar 1.2
Penjualan Mobil di kawasan Asean
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Sumber: Kompas.com

Dengan data di atas pada dasarnya tingginya angka penjualan industri

otomotif di Indonesia akan dapat menciptakan penambahan jumlah produksi 

mobil dan akan mempengaruhi tingkat keuntungan di industri tersebut. Seperti
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i ekonomi setiap perusahaan akan selalu mencari profit atau keuntungan bagi 

perusahaannya dengan biaya yang seminimal mungkin dan mendapakan 

keuntungan yang sebesar-besarnya. Hal ini tidak terkecuali pada perusahaan- 

perusahaan yang bergerak di bidang industri tersebut.

Dengan keadaan yang demikian, maka hal tersebut akan dapat tercapai 

jika keadaan industri ini berada dalam kondisi yang efisien, dimana perusahaan 

menginginkan nilai tambah yang lebih besar dari pada biaya madya. Karena 

peningkatan nilai tambah yang dihasilkan oleh suatu perusahaan dalam 

memproduksi barang dan jasa akan mempengaruhi tingkat efisiensi apabila biaya 

madya ditekan seminimal mungkin. Dengan demikian semakin tinggi rasio 

tersebut maka semakin tinggi tingkat efisiennya, karena semakin rendah biaya 

madya yang diperlukan untuk menghasilkan suatu output. Nilai tambah yang 

meningkat menunjukkan efisiensi yang meningkat pula. Dalam industri Indonesia 

efisiensi sangat penting, sebab industri yang efisien dapat bersaing dan bertahan. 

Bila dapat bertahan pada masa akan datang maka pembangunan ekonomi 

Indonesia melalui industrialisasi dapat merangsang pembangunan industri hulu 

dan industri hilirnya yang pada akhirnya akan meningkatkan perekonomian 

indonesia secara keseluruhan. Untuk itu besarnya efisiensi pada industri 

Kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia perlu untuk diketahui.

Berdasarkan kondisi tersebut, maka kondisi persaingan industri dapat 

terlihat melalui struktur pasar (tingkat konsentrasi) dan tingkat efisiensi yang 

terjadi dalam industri ini merupakan hal yang cukup menarik untuk diamati, 

karena dalam industri kendaraan bermotot roda empat atau lebih terdapat begitu 

banyak perusahaan yang berkecimpung di dalam industri ini.

teori
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Pertumbuhan industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih ini dapat 

dirangsang dengan regulasi dan kebijakan yang terapkan oleh pemerintah, seperti 

kenaikan bahan bakar minyak, pajak kendaraan mobil mewah, kebijakan pasar 

bebas yang akan membuat perusahaan dalam industri ini melakukan inovasi 

sehingga mampu bertahan dalam pasar persaingan. Setiap Tahun jumlah 

perusahaan dalam industri selalu berubah-ubah sesuai dengan kebijakan, serta 

keadaan ekonomi Negara Indonesia.

Saat ini industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih, menurut 

Badan pusat statistik Indonesia dan gabungan industri kendaraan bermotor 

Indonesia (Gaikindo) perusahaan industri ini yang berada di Indonesia berjumlah 

18 perusahaan akan tetapi yang menguasai pasar Indonesia saat ini hanya 14

perusahaan yang tergabung di Gaikindo.

Tabel 1.4
Perusahaan - Perusahaan Industri Kendaraan Bermotor Roda Empat

atau lebih

Honda Hino

Mitsubishi Kia

Toyota Ford

Daihatsu Mercedes - Benz

Nisan Proton

Isuzu Subaru

Suzuki BMW

Sumber : Gaikindo. Gabungan Industri Kendaraan 
Bcnnotor Indonesia

Berdasarkan data di atas penulis tertarik mengangkat masalah rasio 

konsentrasi dan efisiensi pada industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih
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di Indonesia. Kondisi tingkat persaingan yang tergambar dari bentuk struktur oasa 

akan mempengaruhi kinerja industri, demikian sebaliknya kinerja akan 

mempengaruhi struktur industri tersebut. Hal ini sangat menarik untuk di teliti, 

walaupun pada industri ini keluar masuk perusahaan setiap tahun selalu berubah 

dan ada sedikit perusahaan yang mampu bertahan. Kondisi ini secara langsung 

maupun tidak langsung telah menunjukan bahwa terjadi kondisi suatu konsentrasi 

industri pada industri ini dan juga karenakan ingin mengetahui tingkat konsentrasi 

industri pada industri kendaraan bermotor tahun 1995-2008. Apakah tingkat 

konsentrasi ini rendah atau tinggi pada industri kendaraan bermotor roda empat 

atau lebih di Indonesia. Tinggi rendah nya konsentrasi akan kah mempengaruhi 

perilaku dan kinerjanya. Kinerja di sini apakah efisien atau tidak efisien. Oleh 

karena itu maka penelitian ini diberi judul “ Konsentrasi Industri dan efisiensi 

produksi pada industri kendaraan bermotor roda empat atau lebih di Indonesia

(1995-2008).

1.2 Perumusan masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka permasalahan

utama yang dibahas dalam penelitian adalah

1. Bagaimana kecenderungan Konsentrasi dan efisiensi produksi industri

Kendaraan bermotor roda empat atau lebih di indonesia.

2. Bagaimana Hubungan konsentrasi dengan efisiensi produksi industri 

kendaraan roda empat atau lebih di Indonesia.

10



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang diteliti, maka manfaat penelitian 

diharapkan sebagai berikut

1. Untuk mengetahui kecenderungan konsentrasi dan efisiensi produksi industri 

kendaraan bermotor roda empat atau lebih Indonesia.

2. Untuk mengetahui hubungan antara konsentrasi dan efisiensi produksi industri 

kendaraan roda empat atau lebih Indonesia .

1.4 Manfaat penelitian

Adapun manfaat penelitian diharapkan dari hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Manfaat untuk pengembangan ilmu

a. Memberikan sumbangan pengembangan ilmu pengetahuan ekonomi

umumnya dan khususnya pada bidang kajian ilmu ekonomi yang terus

berkembang terutama kaitannya dengan kosentrasi dan efisiensi

industri kendaraan roda empat atau lebih indonesia.

b. Agar dapat digunakan sebagai salah satu informasi bagi semua pihak

yang akan melanjutkan penelitian lebih lanjut di bidang ekonomi

Industri terutama dalam aspek metodologi yaitu pengunaan variabel-

variabel operasional lainnya.

2. Manfaat operasional
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a. Dapat memberikan gambaran yang lebih jelas kepada konsumen,

pemerintah tentang industri roda kendaraan roda empat atau lebih di

indonesia.

b. Dapat menjadi masukan bagi pemerintah khususnya instansi yang

terkait pada industri kendaraan roda empat atau lebih.
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